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Abstract: The purpose of this research. This research aims to find out how high students' ability to read 
the Al-Qur'an is using the Ummi method at SDSI Al Farabi. To find out how high students' ability to 
read the Koran is by using the Qiroati method at MI Al Washliyah. To find out whether there is a 
difference in the ability to read the Al-Qur'an of students using the Ummi method and students using 
the Qiroati method. In testing the validity of the data, researchers used a comparative quantitative 
approach method using an independent t-test using the Mann Whitney test formula, combining two 
types, namely literature study and field study. Data collection techniques use observation, interviews, 
documentation, tests and literature review. In testing the hypothesis of a comparison of the ability to 
read the Qur'an between using the ummi method at SDSI Al Farabi and the qiroati method at MI Al 
Washliyah, the requirement to use the t-test is to compare 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 and 𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g with the condition that 
if 𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 then H𝑎 is accepted, if 𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 then H𝑎 is rejected. The t-test results in table 
4.10 state that the value of 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 and 𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g is 0.939 > 0.3378 so H𝑎 is accepted. From the comparison 
results of the t table (0.939) and the calculated t (0.3378), we see that the calculated t value is smaller 
than the t table. Well, this shows that there is no significant difference between these two variables. 
 

Keywords: Ability to Read the Qur'an, Ummi Method, Qiroati Method, Comparison of Ummi Method 
and Qiroati Method. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa tinggi kemampuan 
membaca Al-Qur’an siswa dengan menggunakan metode Ummi di SDSI Al Farabi. Untuk mengetahui 
seberapa tinggi kemampuan membaca Al-Qur’an siswa dengan menggunakan metode Qiroati di MI Al 
Washliyah. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa dengan 
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menggunakan metode Ummi dan Siswa yang menggunakan metode Qiroati. Dalam menguji validitas 
data, peneliti menggunakan metode pendekatan kuantitatif komparasi dengan menggunakan uji 
independen t-test melalui rumus uji mann whitney, dengan menggabungkan dua jenis yaitu studi 
kepustakaan dan studi lapangan. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, 
dokumentasi, tes dan kajian literatur. Dalam pengujian hipotesis komparasi kemampuan membaca al 
qur’an antara menggunakan metode ummi di SDSI Al Farabi dan metode qiroati di MI Al Washliyah 
Perbutulan menggunakan uji t-test adalah dengan ketentuan membandingkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan 𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g 
dengan ketentuan jika 𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H𝑎 diterima, jika 𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H𝑎 ditolak, Hasil 
uji t-tes di tabel 4.10 menyatakan bahwa nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan 𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g sebesar 0,939 > 0,3378 maka H𝑎 
diterima. Dari hasil perbandingan t tabel (0,939) dan t hitung (0,3378), kita lihat bahwa nilai t hitung 
lebih kecil dari t tabel. Nah, ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara kedua 
variabel tersebut. 
 

Kata Kunci: Kemampuan Membaca Al Qur’an, Metode Ummi, Metode Qiroati, Komparasi Metode 
Ummi dan Metode Qiroati. 
 

PENDAHULUAN 
Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan. (Susanto Ahmad, 2016). 

Sedangkan membaca dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia artinya melihat serta 
memahami isi dari apa yang ditulis. Membaca adalah proses pengolahan bacaan 
secara kritis-kreatif yang dilakukan pembaca untuk memperoleh pemahaman 
menyeluruh tentang bacaan itu, yang diikuti oleh penilaian terhadap keadaan, nilai, 
fungsi dan dampak bacaaan itu. (Nurhadi, 2016) Dari beberapa pendapat diatas dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan membaca Al-qur’an berarti mampu mengucapkan 
dan melafalkan apa yang tertulis dalam Al-qur’an (Joni, et, al., 2020). Jadi dengan 
membaca sseorang akan mendapat pengetahuan dan pemahaman yang baru bahkan 
bisa mendapatkan dengan menyeluruh pengetahuann dan pemahaman dari bacaaan 
yang diperoleh 
 Sedangkan pengertian membaca, Membaca Alquran mempunyai kaidah yang 
tidak bisa dilanggar. Menurut (Qowim, 2019), membaca Alquran itu harus sesuai 
dengan panduan ilmu tajwid, dibaca dengan perlahan-lahan, tenang, juga disertai 
dengan perenungan. Menurut (Hartati, dkk, 2016), apabila dalam membaca Alquran 
tidak sesuai dengan makhraj dan tajwid, maka hal itu akan merubah makna atau arti 
yang sebenarnya. Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa agar 
seseorang dapat membaca Alquran dengan baik, maka harus memahami kaidah ilmu 
tajwid sehingga dapat memudahkan dalam menyebutkan huruf-huruf yang ada dalam 
kitab Alquran 
 Tolak ukur ideal dari kemampuan membaca al-qur’an adalah santri bisa 
membaca huruf hijaiyah secara urut dan benar (Fatimah, et, al., 2022). Begitu juga 
dengan menghafal bunyi bacaanya. Kemampuan adalah kapasitas individu ntuk 
mengerjakan berbagai tugas suatu pekerjaan, kemampuan berasal dari kata mampu 
yang berati kuasa (bisa, sanggup), kemampuan menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) adalah kesanggupan, kecakapan dan kekuatan. 

Khusus dalam membaca Al-Qur’an harus diiringi dengan kemampuan 
mengetahui (ilmu) tajwid dan mengaplikasikanya dalam membaca Al-Qur‟an. Jadi 
kemampuan membaca Al-Qur’an adalah kecapakan seseorang atau siswa dalam 
melihat dan memahami firman- firman Allah dengan tartil yaitu sesuai dengan tajwid 
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yang benar dan makhroj yang benar serta membaca dengan lancar, tidak terbata-bata 
kata demi kata setiap membaca ayat-ayat Al-Qur’an. 
Kemampuan membaca Al-Qur’an dapat disimpulkan yaitu kemampuan anak untuk 
dapat melisankan atau melafalkan apa yang tertulis di dalam kitab suci Al-Qur’an 
dengan benar sesuai dengan makhraj dan kaidah ilmu tajwid. 

Dalam proses pembelajaran, metode mempunyai peranan sangat penting 
dalam upaya pencapaian tujuan pembelajaran. Menurut Sudjana,” metode 
pembelajaran ialah cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan 
dengan siswa pada saat berlangsungnya. Pengajaran menurut Sutikno menyatakan 
metode pembelajaran adalah cara menyajikan materi pelajaran yang dilakukan oleh 
pendidik agar terjadi proses pembelajaran pada diri siswa dalam upaya untuk 
mencapai tujuan. (Sudjana, nana, 2014). Selama ini, banyak sekali metode dan model 
pembelajaran yang dapat digunakan untuk memudahkan dan menyenangkan dalam 
proses belajar Al-Qur’an. Beberapa diantaranya metode pembelajaran yang dapat 
digunakan adalah metode al-baghdadi, metode iqra’, metode an-nahdliyah, metode 
al-barqi, metode qiroati, metode jibril, dan metode ummi. 

Fokus penelitian ini adalah pada metode ummi dan metode qiroati. Metode 
ummi adalah sebuah metode yang di gunakan dalam pembelajaran membaca Al-
Qur’an yang mudah menyenangkan dan menyentuh hati, yang diciptakan oleh ummi 
foundation. Kekuatan mutu yang dibangun Ummi Foundation ada dari 3 hal yaitu: 
Metode yang bermutu, guru yang bermutu, sistem yang berbasis mutu, yaitu 
berkualitas dengan baik. (Afdal, 2016). Metode qiroati adalah suatu metode membaca 
Al-Qur’an yang langsung memasukan dan mempraktekan bacaan tartil sesuai dengan 
ilmu tajwid. (M. Nurshodiq Achrom, 2021) Penemu metode qiroati adalah KH Achmad 
Dachlan Zarkasyi yang berasal dari Semarang Jawa Tengah. Metode qiroati yang mulai 
disebarkan pada tahun 1970 ini memungkinkan anak-anak mempelajari Al-Qur’an 
secara cepat dan mudah. 

 
METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian komparatif 
spasial. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), istilah "komparatif" berarti 
"bersifat membandingkan" atau "perbandingan". Sedangkan "spasial" berarti 
"berkaitan dengan ruang". Jadi, "komparatif spasial" secara harfiah berarti 
membandingkan berbagai aspek yang berkaitan dengan ruang. Alasan penelitian 
menggunakan metode penelitian kuantitatif spasial yaitu: pertama, dalam penelitian 
ini terdapat 3 variabel yaitu variable X1 membaca al Qur’an metode ummi dan X2 
membaca al qur’an metode qiroati dan variable Y kemampuan mebaca al qur’an siswa. 
Untuk itu peneliti dapat melihat perbandingan kemampuan membaca al qur’an 
dengan 3 variabel tersebut supaya memudahkan untuk menguji hipotesis peneliti. 
Kedua, memungkinkan memberikan prediksi tanpa memberikan sampel yang besar 
untuk menyelidiki variable-variabel dengan intensif atau mendalam. Penelitian 
komparatif spasial ini bertujuan untuk menemukan ada tidaknya perbedaan 
kemampuan mebaca al qur’an siswa antara menggunakan metode qiroati dan apabila 
ada maka seberapa tinggi perbedaan kemampuan membaca al qur’an antara 
menggunakan metode ummi di SDSI Al Farabi dan metode qiroati di MI Al Washliyah. 
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Komparatif Spasial adalah membandingkan fenomena di berbagai lokasi 
geografis untuk mengidentifikasi perbedaan dan kesamaan. (Singleton, 2020) 
Komparatif fungsional adalah membandingkan fungsi atau peran yang sama dalam 
konteks yang berbeda untuk melihat bagaimana fungsi tersebut dijalankan. 
(Rothstein, 202) Komparatif kasus adalah melibatkan analisis mendalam dari 
beberapa kasus yang dipilih untuk mengidentifikasi pola umum atau perbedaan 
spesifik. (Gerring, J, 2020) Komparatif kausal digunakan untuk mengidentifikasi dan 
membandingkan hubungan sebab-akibat antara variabel dalam konteks yang 
berbeda. (Morgan, S.L, 2020). Komparatif control melibatkan kontrol terhadap 
variabel tertentu untuk membandingkan efek dari variabel independen pada variabel 
dependen. (Babie, E, 2020). Penelitian ini menggunakan komparatif spasial Teori 
komparatif spasial adalah uji yang dikembangkan oleh Singleton, A. D adalah uji 
Pengambilan Sampel Purposif (Purposive Sampling) yaitu Sampel dipilih 
berdasarkan kriteria atau tujuan tertentu yang relevan dengan penelitian 
memungkinkan peneliti untuk fokus pada kasus yang sangat relevan. (Singleton, 
2020). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tingkat Kemampuan Membaca Siswa dalam Membaca Al Qur’an Metode 
Ummi 

Metode Ummi merupakan metode pembelajaran Al-Qur’an yang digunakan di 
SDSI Al Farbi. Metode ini telah dikenal oleh masyarakat luas, metode ini menjadi salah 
satu pilihan yang banyak diminati oleh para orang tua dengan tujuan untuk 
memberikan pembelajaran Al- Qur’an dengan baik kepada anak mereka. Hal tersebut 
bukan berarti metode ini kurang bagus atau tidak diminati. Tapi pandangan dan 
perspektiflah yang menjadikan pilihan untuk memasukkan anak pada metode mengaji 
yang mana. Inti tujuan orang tua adalah agar anak mampu membaca Al-Qur’an 
dengan baik dan benar sesuai kaidah membaca Al-Qur’an. 

Observasi yang dilakukan pada pengujian tingkat kemampuan dalam membaca 
Al-Qur’an pada peserta didik yang menggunakan pembelajaran dengan Metode Ummi 
sama dengan yang dilakukan pada pembelajaran Metode Qiroati yaitu pengujian pada 
4 materi bidang : Fashohah, tarti, ghorib dan tajwid dalam membaca Al-Qur’an 
dengan jumlah sampel sebanyak 77 siswa, Hasil dari observasi kemampuan membaca 
Al-Qur’an peserta didik yang belajar menggunakan Metode ummi  rata-rata berada 
pada kategori sedang dengan nilai rata-rata 6,38 dari perhitungan excel. Sehingga 
penulis menarik kesimpulan bahwa kemampuan membaca Al-Qur’an siswa SDSI Al 
Farabi yang menggunakan Metode ummi berada pada tingkat sedang. 

Hasil dari penjelasan tentang keunikan dan ciri khas dari masing-masing metode 
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara metode ummi 
dan metode qiroati. Akan tetapi setiap metode memiliki kelebihan dan kekurangan 
masing-masing. 

Kelebihan Metode Membaca Al-Qur'an dengan Metode Ummi: (Al-Sulaimi, A. 
M, 2017) 
1. Memiliki pendekatan yang mudah dipahami, sehingga cocok untuk pemula. 
2. Fokus pada pembelajaran tajwid dan tata bahasa Arab Al-Qur'an. 
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3. Menekankan pada pengucapan huruf-huruf Al-Qur'an dengan benar. 
4. Dapat mempercepat proses pembelajaran membaca Al-Qur'an. 

Kekurangan Metode Membaca Al-Qur'an dengan Metode Ummi: 
1. Kurangnya pendalaman makna dan pemahaman isi Al-Qur'an. 
2. Tidak melibatkan konteks sejarah dan tafsir Al-Qur'an. 
3. Kurangnya latihan mendengarkan dan berbicara dalam bahasa Arab. 
4. Tidak memperkenalkan kaidah-kaidah balaghah (retorika) Al-Qur'an. 

 
Tingkat Kemampuan Membaca Siswa dalam Membaca Al Qur’an Metode 
Qiroati 

Pelaksanaan tes kemampuan membaca Al-Qur’an untuk Metode qiroati 
dilakukan kepada   setiap sampel dengan tes pada bidang materi yang sama dengan 
Metode Ummi. Tes dibagi menjadi 4 bidang r yakni fashohah, tartil, tajwid, ghorib. 
Keempat bidang yang diteskan kemudian nilainya direkapitulasi kedalam   tabel hasil 
penilaian untuk mencari nilai total dari setiap peserta. 

Hasil dari tes kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik yang belajar 
menggunakan Metode qiroati rata- rata berada pada kategori sedang dengan nilai 
rata-rata 6, 87 dari perhitungan excel. Sehingga penulis menarik kesimpulan bahwa 
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa yang menggunakan Metode qiroati di MI Al 
Washliyah berada pada tingkat sedang. 

Begitupun dengan metode qiroati sama halnya dengan metode ummi, metode 
qiroati pun memliki kelebihan dan kekurangan dalam penerapannya. Kelebihan 
Metode Qiroati: (Al-Khatib, M. H, 2016). 
1. Mengajarkan pembacaan Al-Qur'an dengan pendekatan yang sistematis. 
2. Memperhatikan kaidah tajwid dan tata bahasa Arab dalam membaca Al-Qur'an. 
3. Menyediakan latihan yang terstruktur untuk meningkatkan kemampuan 

membaca. 
4. Memungkinkan pembelajar untuk memahami dan menghafal Al-Qur'an secara 

bersamaan. 
Kekurangan Metode Qiroati: 

1. Fokus utama pada teknik membaca, sehingga mungkin kurang dalam pemahaman 
makna Al-Qur'an. 

2. Kurangnya penekanan pada konteks sejarah dan tafsir Al-Qur'an. 
3. Memerlukan waktu dan kesabaran ekstra untuk menguasai metode ini. 
4. Tidak selalu cocok untuk pemula atau orang yang belum menguasai dasar-dasar 

membaca Al-Qur'an 
 

Hasil Komparasi Kemampuan Membaca Al Qur’an Siswa Antara Menggunakan 
Metode Ummi di SDSI Al Farabi dan Metode Qiroati di MI Al Washliyah. 

Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian normalitas data kemapuan 
membaca dengan metode Ummi dan kemampuan membaca metode Qiroati dengan 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnova yaitu: 

• Nilai sig. atau signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal. 

• Nilai sig. atau signifikansi < 0,05, maka data berdistribusi data tidak normal. 
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Tabel 1.1 
Hasil Uji normalitas 2 Metode 

Tests of Normality 

 

Metod
e 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Kemampuan 
membaca 

Ummi .101 76 .052 .968 76 .050 

Qiroat
i 

.111 77 .020 .939 77 .001 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas data di atas pada tabel 4.10 dengan 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov test of normality menunjukkan bahwa 
kemampuan membaca Al Qur’an metode ummi menunjukkan nilai signifikan sebesar 
0,076. Karena nilai signifikan lebih besar dari 0,05. Maka kemampuan membaca 
metode ummi berdistribusi normal. Sedangkan Uji normalitas kemampuan membaca 
metode qiroati menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,020. Karena nilai signifikan 
berada di bawah 0,05. Maka data kemampuan membaca metode qiroati berdistribusi 
tidak normal. 

Uji homogenitas ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah dua populasi 
atau lebih dengan memiliki data varians yang sama atau tidak, pengujian ini dibantu 
aplikasi SPSS For Windows 25. Kriteria pengambilan keputusannya adalah apabila nilai 
=0,05 taraf signifikan homogendan jika nilai = 0,05 maka data tidak homogen, atau 
jika berarti homogen dan jika berarti tidak homogen. Berikut ini hasil uji homogenitas 
pada penelitian ini, sebagai berikut.  

Tabel 1.2 
Uji Homogenitas 2 metode 

Test of Homogeneity of Variance 

 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

Kemampuan 
membaca 

Based on Mean 8.164 1 151 .005 

Based on Median 7.736 1 151 .006 

Based on Median 
and with adjusted df 

7.736 1 148.212 .006 

Based on trimmed 
mean 

8.029 1 151 .005 
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Hasil uji homogenitas pada output diperoleh bahwa nilai signifikan sebesar 
0.005 diketahui bahwa nilai signifikansi < 0,05 taraf signifikan. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data penelitian tersebut tidak homogen. 

Berdasarkan uji prasyarat analisis statistik, diperoleh data dalam penelitian ini 
berdistribusi tidak normal dan bersifat tidak homogen. Pada pengujian hipotesis ini 
dilakukan dengan menggunakan uji nonparametric yaitu uji Mann Whitney. Hasil 
analisis hipotesis data ini dengan menggunakan bantuan SPSS For Windows 25 dengan 
hasil sebagai berikut: 

Tabel 1.3 

Hasil tes kemampuan membaca Al Qur’an 
Test Statisticsa 

 Kemampuan membaca 

Mann-Whitney U 1164.500 

Wilcoxon W 4167.500 

Z -6.432 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Grouping Variable: Metode 

 
Interprestasi Hasil Komparasi Kemampuan Membaca Al Qur’an antara 
Menggunakan Metode Ummi di SDSI Al Farabi dan MI Al Washliyah  

Berdasarkan uji prasyarat analisis statistik, diperoleh data dalam penelitian ini 
berdistribusi normal dan bersifat homogen. Pada pengujian hipotesis ini dilakukan 
dengan menggunakan uji Independent sample t-test. Pengujian perbedaan dengan 
menggunakan uji Independent sample t-test ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
terdapat perbedaan kemampuan membaca Al-Qur’an anak usia dini antara Metode 
Ummi di SDSI Al Farabi dengan Metode Qiroati di MI Al Washliyah. Hasil analisis 
hipotesis data ini dengan menggunakan bantuan SPSS For Windows 25, dalam hal ini 
menggunakan Uji Mann-Whitney Test dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 1.4 
Uji Komparasi dua metode 

Mann-Whitney Test 
Ranks 

 Metod
e N 

Mean 
Rank 

Sum of 
Ranks 

Kemampuan 
membaca 

Ummi 76 100.18 7613.50 

Qiroati 77 54.12 4167.50 

Total 153   

 
Hasil uji mann whitney menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,000. Karena 

nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara kemampuan membaca Al-Qur’an antara Metode 
Ummi di SDSI Al Farabi dengan Metode Qiroati di MI Al Washliyah. 
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Berdasarkan pada hasil penelitian mengenai perbandingan kemampuan 
membaca Al-Qur’an siswa antara Metode Ummi di SDSI Al Farabi dengan Metode 
Qiroati di MI Al Washliyah yang mengambil sampel dari 2 lembaga yaitu di peroleh 
kesimpulan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara kedua metode tersebut. 

Langkah selanjutnya adalah menentukan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Dengan taraf signifikan �̇�= 
0,05 karena uji dua sisi, maka nilai �̇�/2= 0,05/2= 0,025. Kemudian dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada tabel 

distribusi tdengan ketentuan db = n-2, db = 76-2 = 74 sehingga didapatkan 𝑡 

(𝑎,𝑑̇𝑏)=𝑡(O,O25,34)= 0,3378. 

Langkah selanjutnya adalah membandingkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan 𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g dengan 
ketentuan jika 𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H𝑎 diterima, jika 𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H𝑎 ditolak, 
Hasil uji t-tes di tabel 4.10 menyatakan bahwa nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan 𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g sebesar 0,939 
> 0,3378 maka H𝑎 diterima. Dari hasil perbandingan t tabel (0,939) dan t hitung 
(0,3378), kita lihat bahwa nilai t hitung lebih kecil dari t tabel. Nah, ini menunjukkan 
bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara kedua variabel tersebut. Karena 
tidak ada perbedaan yang signifikan, kita bisa berasumsi bahwa antara metode ummi 
dan metode qiroati memiliki persamaan varian. Artinya, variabilitas atau perbedaan 
antara kedua kedua metodetersebut tidak signifikan secara statistik. Dengan 
demikian analisis uji t-tes dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antara kemampuan membaca Al-Qur’an antara Metode Ummi di SDSI Al Farabi dan 
Metode qiroati di MI Al Washliyah. 

Pada dasarnya setiap metode yang diterapkan dalam lembaga keunggulan 
masing-masing sehingga ada yang terlihat lebih unggul dari satu sama lain. Beberapa 
hal tentang petunjuk penggunaan pada masing-masing metode. Metode ummi yang 
diterapkan pada lembaga Pendidikan SDSI Al Farabi adalah tidak hanya sekedar 
belajar membaca Al Qur’an akan tetapi memiliki target hafalan Al Qur’an dan 
turjuman. Metode ummi memiliki keunikan tersendiri yaitu membaca Al Qur’an 
dengan menggunakan nada-nada sehingga siswa dapat mudah membaca Al Qur’an 
serta hafal surat-surat pendek tanpa harus mengahafal hal ini dikarenakan system 
pembelajaran metode ummi dilaksanakan secara baca Simak tanpa individual. 
Sedangkan metode qiroati memiliki ciri khas sendiri yaitu adanya cara membaca 
dengan M3 (Mangap, Mringis, Mencu) yang mana hal ini dimaksudkan untuk agar 
siswa membuka mulut dan suara yang dikeluarkan saat membaca Al Qur’an lebih 
jelas. 
 
KESIMPULAN  

Perbandingan antara 2 metode yang dilakukan oleh peneliti yang dalam hal 
ini adalah metode ummi di SDSI Al Farabi dan MI Al Washliyah terdapat perbedaan 
yang signifikan karena hasil uji mann whitney menunjukkan nilai signifikan sebesar 
0,000. Karena nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan membaca Al-Qur’an antara 
metode ummi dan metode qiroati. 

Berdasarkan pemaparan kajian teori yang telah dijelaskan, maka penelitian ini 
mengungkapkan bahwa metode Ummi memberikan pendekatan yang mudah 
dipahami bagi pemula, selain itu aturan yang ditetapkan bagi lembaga melalui MOU 
sehingga dalam pelaksanaannya lebih fleksibel. Sementara metode Qiroati 
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menekankan sistematisasi pembelajaran yang lebih terstruktur, peraturan yang 
tersusun demikian sistematis sehingga terkadang dalam penerapannya metode qiroati 
sering kali tidak fleksibel sehingga membuat lembaga Pendidikan yang menerapkan 
metode qiroati sering kali tidak sepaham. 
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